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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja perawat dengan pendekatan 

pendekatan Personal Balance Score Card. Metode penelitian menggunakan cross-

sectional study. Hasil penelitian adalah ada pengaruh penggunaan personal balanced 

score card terhadap kualitas kinerja dengan p value 0,003, ada pengaruh penggunaan 

personal balanced score card terhadap standar kerja dengan p value 0,021, ada pengaruh 

ada pengaruh penggunaan personal balanced score card terhadap perseptif pelanggan 

dengan p value 0,027, dan ada pengaruh ada pengaruh penggunaan personal balanced 

score card terhadap pembelajaran dan pengembangan dengan p value 0,030. Simpulan, 

ada pengaruh yang signifikan penggunaan personal balanced score card terhadap kualitas 

kinerja, standar kerja, peseptif pelanggan dan pembelajaran dan Pengembangan Kinerja 

Perawat rawat inap dewasa di RS Sapta Medika Indrapura. 

 

Kata Kunci: Evaluasi, Kinerja, Personal Balance Score Card 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to evaluate the performance of nurses with the Personal Balance 

Scorecard approach. The research method uses a cross-sectional study. The results of the 

study are that there is an effect of the use of a personal balanced scorecard on the quality 

of performance with a p-value of 0.003, there is an effect of the use of a personal 

balanced scorecard on work standards with a p-value of 0.021, there is an effect of the 

use of a personal balanced scorecard on customer perception with a p-value of 0.027, 

and there is an effect of the use of a personal balanced scorecard on learning and 

development with a p-value of 0.030. In conclusion, there is a significant effect of the use 

of a personal balanced scorecard on the quality of performance, work standards, 

customer perception, and learning and development of adult inpatient nurse performance 

at Sapta Medika Indrapura Hospital. 

 

Keywords: Evaluation, Performance, Personal Balance Score Card 

 

PENDAHULUAN 

Organisasi perawatan kesehatan menghadapi tantangan besar untuk menjaga agar 

perawatan kesehatan tetap terjangkau dan mudah diakses. Hal ini mengharuskan perawat 

meningkatkan kinerja dalam memberikan pelayanan (Krijgsheld et al., 2022). 

Perawat berintraksi langsung dengan pasien selama 24 jam sehingga perawat 

memegang peranan utama dalam keselamatan pasien (Halawa et al., 2021). Pelayanan 

keperawatan merupakan salah satu sistem pelayanan kesehatan yang memiliki kontribusi 
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penting dalam meningkatkan pelayanan rumah sakit. Keberhasilan pelayanan 

keperawatan sangat ditentukan oleh kinerja perawat (Budhiana et al., 2022). 

Kinerja pekerjaan didefinisikan sebagai efisiensi seseorang dalam menjalankan 

peran dan tanggung jawab yang berkaitan dengan perawatan pasien secara langsung. 

Kinerja juga dapat didefinisikan sebagai kinerja yang efektif dari peran dan tanggung 

jawab yang ditentukan. Secara umum, kinerja pekerjaan merupakan fenomena 

multidimensi yang dipengaruhi oleh banyak variabel seperti karakteristik pribadi, beban 

kerja, kepuasan kerja, kompetensi pribadi, dukungan sosial, dan suasana organisasi 

(Pourteimour et al., 2021). Mutu pelayanan keperawatan ternilai apabila pasien telah 

menggunakan jasa rumah sakit tersebut dan tingkat kepuasan pasien kurang terhadap 

pelayanan keperawatan apabila kualitas asuhan keperawatan buruk (Gulo et al., 2021). 

Salah satu alat untuk mengukur kinerja perawat di rumah sakit adalah balanced 

score card. Balanced score card memiliki keistimewaan dalam hal cakupan 

pengukurannya yang lebih komperhensif karena mencakup empat perspektif yaitu 

keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan pembelajaran dan keuangan. Empat 

perspektif balanced Score card memberi keseimbangan antara tujuan jangka pendek dan 

jangka panjang antara hasil yang diinginkan dengan faktor pendorong tercapainya hasil 

tersebut, dan antara ukuran objektif yang keras dengan ukuran subyektif yang lebih lunak 

(Kumar et al., 2024). 

Balanced Score card memberikan suatu frame work yaitu suatu bahan untuk 

mengkomunikasikan misi dan strategi, kemudian menginformasikan kepada seluruh 

pegawai tentang apa yang menjadi penentu sukses saat ini dan puas dimasa yang akan 

datang. Dengan ditemukanya konsep balanced Score card sebagai kerangka kerja baru 

untuk mengintegrasikan berbagai ukuran yang diturunkan dari visi, misi dan strategi 

rumah sakit. Balanced Score card memberikan para eksekutif kerangka kerja yang 

komperhensif untuk menerjemahkan visi dan strategi RS Sapta Medika Indrapura ke 

dalam seperangkat ukuran kinerja yang terpadu (Junior & Alves, 2023). 

Rumah Sakit Sapta Medika Indrapura merupakan salah satu instansi swasta yang 

bergerak di bidang sektor publik dalam bidang jasa kesehatan. Kegiatan usaha RS Sapta 

Medika Indrapura bersifat bisnis dan sosial yang mengutamakan pelayanan kesehatan 

yang terbaik bagi masyarakat. RS Sapta Medika Indrapura sebagai salah salah satu 

Instansi swasta harus mampu memberikan tanggung jawab baik secara keuangan maupun 

non-keuangan kepada Pemilik / Yayasan dan masyarakat sebagai pengguna jasa. Oleh 

karena itu, perlu adanya suatu pengukuran kinerja yang mencakup semua aspek. Balanced 

Score card merupakan pilihan yang tepat untuk melakukan pengukuran kinerja baik dari 

aspek keuangan maupun non keuangan. 

Rumah Sakit Sapta Medika Indrapura merupakan salah satu rumah sakit yang 

selama ini pengukuran kinerjanya hanya menggunakan pengukuran kinerja secara 

tradisional, yaitu membandingkan target yang telah ditetapkan dengan realisasi 

pendapatan yang diterima oleh rumah sakit, serta ukuran jasa standar pelayanan rumah 

sakit. Pengukuran tersebut dirasa kurang memadai karena hanya menggunakan standar 

umum penilaian. 

Novelti dalam penelitian ini adalah mengevaluasi kinerja perawat dengan 

menggunakan Balance Score card, sedangkan penelitian sebelumnya hanya melihat 

kinerja perawat berdasarkan variabel indenpenden. Penelitian ini bertujuan untuk untuk 

mengevaluasi kinerja perawat dengan pendekatan pendekatan Personal Balance Score 

card. Manfaat penelitian ini adalah sebagai masukan bagi manajemen rumah sakit untuk 

meningkatkan kinerja perawat. 



2024. Journal of Telenursing (JOTING) 6(2) 2398-2405  

2400 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Penelitian 

ini dilakukan di Rumah Sakit Sapta Medika Indrapura. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 30 perawat. Data dikumpulkan melalui lembar kuesoner. Data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan uji chi-suare. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Tabel. 1 

Distribusi Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin  

dan Tingkat Pendidikan di Rawat Inap Dewasa  

 

Kelompok Umur  n % 

26-35 Tahun 18 60,0 

36-45 Tahun 12 40,0 

Jenis Kelamin n % 

Laki-laki 7 23,3 

Perempuan  23 76,7 

Tingkat Pendidikan n % 

D3 Keperawatan 8 27,7 

S1 Keperawatan + Ners 22 73,3 

Jumlah  30 100 

 

Berdasarkan tabel  1 di atas, diketahui bahwa dari 30  responden, sebagian besar 

responden berumur 26-35 tahun yaitu sebanyak 18 (60,0%) responden. Dari 30 responden 

diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 23 

(76,7%) responden. Dari 30 responden diketahui bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat pendidikan S1 Keperawatan + Ners  yaitu sebanyak 22 (73,3%) 

responden. 

 
Tabel. 2 

Analisis Kinerja Perawat Pelaksana di Rawat Inap Dewasa  

dengan Pendekatan Personal  Balance Score  Card  

 

Penggunaan Personal Balanced Score Card 

 Kurang Baik Total P value 

Variabel f % f % f %  

Kualitas       

Kurang 4 13,3 5 16,7 9 30,0  

Cukup 2 6,7 6 20,0 8 26,7 0,003 

Baik 5 16,7 8 26,7 13 43,3  

Standar Kerja       

Tinggi 4 13,3 5 16,7 9 30,0 0,021 

Rendah 7 23,3 14 46,7 21 70,0  

Perseptif Pelanggan       

Kurang  11 36,7 3 10,0 14 46,7  

Cukup  4 13,3 5 16,7 9 30,0 0,027 

Baik  5 16,7 2 6,7 7 23,3  

Pembelajaran dan Pengembangan Kinerja Perawat    

Tinggi  16 53,3 4 13,3 20 66,7  

Rendah  4 13,3 6 20,0 10 33,3 0,030 

Total 20 66,7 10 33,3 30 100  
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Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 30 responden yang diteliti, sebagian besar 

responden memiliki kualitas kinerja yang baik sebanyak 13 (43,3%) responden. Dari 13 

(43,3%) responden  tersebut, ada sebanyak 5 (16,7%) responden memiliki kualitas kinerja 

yang baik dan personal balanced score card  kurang, sebanyak 8 (26,7%) memiliki 

kualitas kinerja yang baik dan personal balanced score card   baik. Berdasarkan hasil 

perhitungan di atas diketahui bahwa hasil uji statistik diperoleh p value significancy  yaitu  

0,003 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan personal 

balanced score card  terhadap kualitas kinerja perawat rawat inap dewasa di RS Sapta 

Medika Indrapura.  

Dari 30 responden yang diteliti, sebagian besar responden memiliki standar kerja 

rendah sebanyak 21 (70,0%) responden. Dari 21 (70,0%) responden tersebut, ada 

sebanyak 7 (23,3%) responden standar kerja rendah dan Penggunaan Personal balanced 

score card kurang, sebanyak 14 (46,7%) standar kerja rendah  dan Penggunaan Personal 

balanced score card baik. Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa hasil uji 

statistik diperoleh p value significancy  yaitu  0,021< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh penggunaan personal balanced score card  terhadap standar kinerja 

perawat rawat inap dewasa di RS Sapta Medika Indrapura. 

Dari 30 responden yang diteliti, sebagian besar responden memiliki perspektif 

pelanggan yang kurang sebanyak 14 (46,7%) responden. Dari 14 (46,7%) responden 

tersebut, ada sebanyak 11(36,7%) responden memiliki perspektif pelanggan yang kurang 

dan menggunaan personal balanced score card  kurang, sebanyak 3 (26,7%) memiliki 

perspektif pelanggan yang kurang dan penggunaan personal balanced score card   baik. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa hasil uji statistik diperoleh p value 

significancy  yaitu 0,027< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada ada pengaruh 

penggunaan personal balanced score card  terhadap Perspektif Pelanggan rawat inap 

dewasa di RS Sapta Medika Indrapura.  

Dari 30 responden yang diteliti, sebagian besar responden  memiliki perspektif 

pembelajaran dan pengembangan kinerja sebanyak 20 (66,7%)  responden. Dari 20 

(66,7%)  responden tersebut, ada sebanyak 16 (53,3%) responden memiliki perspektif 

pembelajaran dan pengembangan kinerja dan penggunaan personal balanced score card   

kurang, sebanyak 4 (13,3%) memiliki perspektif pembelajaran dan pengembangan kinerja 

dan penggunaan personal balanced score card  baik. Berdasarkan hasil perhitungan di 

atas diketahui bahwa hasil uji statistik diperoleh p value significancy yaitu 0,030< 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada penggunaan personal balanced score card  

terhadap prespektif pembelajaran dan pengembangan kinerja perawat rawat inap dewasa 

di RS Sapta Medika Indrapura.  

 

PEMBAHASAN 

Dari 30 responden yang diteliti, sebagian besar responden memiliki kualitas kinerja 

yang baik sebanyak 13 (43,3%) responden. Dari 13 (43,3%) responden  tersebut, ada 

sebanyak 5 (16,7%) responden memiliki kualitas kinerja yang baik dan personal balanced 

score card  kurang, sebanyak 8 (26,7%) memiliki kualitas kinerja yang baik dan personal 

balanced score card   baik. Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa hasil uji 

statistik diperoleh p value significancy  yaitu  0,003 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh penggunaan personal balanced score card  terhadap kualitas kinerja 

perawat rawat inap dewasa di RS Sapta Medika Indrapura. 
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Sejalan dengan penelitian Sumarni & Anwar (2021) bahwa pengetahuan seseorang 

berhubungan erat dengan kinerja. Kinerja perawat dapat menentukan kualitas pelayanan 

kesehatan sehingga dibutuhkan perawat yang kompeten. Kinerja perawat dapat didorong 

dengan self-efficacy yang tinggi sehingga kepercayaan perawat terhadap kemampuannya 

tinggi karena sifat tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan masalah (Febriani, 2021). 

Pengetahuan dengan kinerja perawat saling berkaitan. Semakin tinggi tingkat 

pengetahuan tentang kelengkapan pendokumentasian cenderung semakin tinggi pula 

kinerjanya dalam pendokumentasian asuhan keperawatan (Kurniasari & Ilham, 2022). 

Penelitian Taslim et al., (2023) menyampaikan bahwa pengetahuan terbukti bahwa memiliki 

hubungan yang sangat signifikan dengan kinerja perawat. Hal ini terlihat pada perawat yang 

mampu memobilisasi pasien dengan baik dan selalu menyelesaikan masalah-masalah 

keperawatan dengan gemilang, dalam hal ini perawat memiliki pengetahuan yang baik, maka 

mayoritas perawat memiliki kinerja yang baik pula. 

Dari 30 responden yang diteliti, sebagian besar responden memiliki standar kerja 

rendah sebanyak 21 (70,0%) responden. Dari 21 (70,0%)  responden tersebut, ada sebanyak 7 

(23,3%) responden standar kerja rendah dan Penggunaan Personal balanced score card 

kurang, sebanyak 14 (46,7%) standar kerja rendah  dan Penggunaan Personal balanced score 

card baik. Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa hasil uji statistik diperoleh p 

value significancy  yaitu  0,021< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

penggunaan personal balanced score card  terhadap standar kinerja perawat rawat inap 

dewasa di RS Sapta Medika Indrapura. 

Sejalan dengan penelitian Ananta & Dirdjo (2021) bahwa ada hubungan antara beban 

kerja dengan kinerja perawat. Tingginya beban kerja ditambah tugas diluar pekerjaan 

utamanya yang tidak jarang menambah beban kerja perawat yang mengakibatkan turunnya 

kinerja, lantaran banyaknya pekerjaan yang wajib ditangani. 

Adapun hubungan beban kerja dengan kinerja perawat yaitu perawat melakukan 

diagnosa terhadap pasien, perawat juga mlakukan pencatatan rekam medik setiap pasien yang 

dirawat selain itu mereka memakai APD, sehingga mereka tidak melakukan aktifitas seperti 

sebelum pandemic covid-19. ada pun beban perawat yang lain perawat yang sudah memiliki 

anak yang bersekolah mereka terbebani juga dengan sekola online dimana orang tua wajib 

mendampingi anak-anaknya untuk sekolah online (Hakman et al., 2021). 

Beban Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat 

Ruang Isolasi. Apabila meningkatnya kelelahan pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya 

tidak sesuai dengan kemampuan fisik dan mentalnya maka dapat menyebabkan berkurangnya 

kapasitas kerja dan ketahanan tubuh sehingga akan berdampak pada menurunnya kinerja 

karyawan (Alfida & Widodo, 2022). 

Beban kerja perawat yang menggambarkan seberapa besar tugas dan tanggung jawab 

baik secara kualitas maupun kuantitas yang harus dilaksanaksan sebagai professional 

kesehatan. Besarnya beban kerja memberikan pengaruh pada capaian layanan keperawatan. 

Beban kerja yang sesuai membantu perawat menghasilkan kinerja terbaik untuk layanan 

keperawatan berkualitas (Agustin et al., 2022). Lingkungan kerja, baben kerja, dan stres kerja 

berpengaruh secara langsung dan signifikan  terhadap Kinerja Tenaga medis (Nisak & 

Andriani, 2022). 

Dari 30 responden yang diteliti, sebagian besar responden memiliki perspektif 

pelanggan yang kurang sebanyak 14 (46,7%) responden. Dari 14 (46,7%) responden tersebut, 

ada sebanyak 11(36,7%) responden memiliki perspektif pelanggan yang kurang dan m 

penggunaan personal balanced score card  kurang, sebanyak 3 (26,7%) memiliki perspektif 

pelanggan yang kurang dan penggunaan personal balanced score card baik. Berdasarkan 
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hasil perhitungan di atas diketahui bahwa hasil uji statistik diperoleh p value significancy  

yaitu 0,027< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada ada pengaruh penggunaan 

personal balanced score card  terhadap perspektif pelanggan rawat inap dewasa di RS Sapta 

Medika Indrapura.  

Sejalan dengan penelitian Lohige et al., (2023) menunjukkan hubungan antara persepsi 

pasien tentang kinerja perawat dengan kepuasan pasien di ruang rawat inap Rumah Sakit. 

Penelitian Venakontesa et al., (2023) mengungkapkan bahwa ada hubungan kinerja perawat 

dengan kepuasan pasien rawat inap. Sama halnya dengan pelayanan yang dilakukan perawat 

di rumah sakit, pasien akan merasa puas terhadap pelayanan keperawatan apabila petugas 

kesehatan (perawat) memiliki sikap yang baik terhadap orang lain dan mampu menerima 

pasien tanpa memandang status sosial orang yang dilayani. 

Perawat dengan kinerja baik dapat memberikan rasa kepuasan terhadap pasien terutama 

pada aspek keandalan dimana dalam memberikan pelayanan perawat melakukan Tindakan 

dengan terampil dan perawat melayani pasien dengan teliti, sedangkan pada aspek jaminan 

pelayanan yang dilakukan perawat tuntas dan selesai sesuai dengan kecepatan dan perawat 

memberikan pelayanan yang handal, pada aspek empati perawat berusaha menenangkan rasa 

cemas pasien terhadap penyakit yang diderita (Saputri et al., 2022). 

Pelayanan dan komunikasi petugas kesehatan terhadap pasien ditemukan ada hubungan 

yang sangat signifikan dengan kepuasan pasien terhadap pelayanan kesehatan di puskesmas 

(Meisyaroh et al., 2023). Kepuasan pasien merupakan “outcome” dari setiap intervensi yang 

diberikan oleh tenaga kesehatan di layanan kesehatan (Soumokil et al., 2021). 

Dari 30 responden yang diteliti, sebagian besar responden  memiliki perspektif 

pembelajaran dan pengembangan kinerja sebanyak 20 (66,7%)  responden. Dari 20 (66,7%)  

responden tersebut, ada sebanyak 16 (53,3%) responden memiliki perspektif pembelajaran 

dan pengembangan kinerja dan penggunaan personal balanced score card kurang, sebanyak 

4 (13,3%) memiliki perspektif pembelajaran dan pengembangan kinerja dan penggunaan 

personal balanced score card  baik. Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa 

hasil uji statistik diperoleh p value significancy yaitu 0,030< 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada penggunaan personal balanced score card  terhadap prespektif 

pembelajaran dan pengembangan kinerja perawat rawat inap dewasa di RS Sapta Medika 

Indrapura. 

Sejalan dengan penelitian Amir & Ningsih (2021) bahwa terdapat hubungan 

pendidikan dan pelatihan dengan peningkatan kinerja perawat. Ada pengaruh signifikan 

antara pelatihan terhadap kinerja karyawan pada tenaga medis, terdapat pengaruh signifikan 

antara Pemberian insentif terhadap kinerja karyawan pada tenaga medis (Suwandi et al., 

2021). 

Penelitian Saleh et al., (2022) adanya hubungan yang signifikan antara pelatihan dan 

promosi terhadap kinerja perawat. Faktor penting lainnya dalam pengembangan sumber daya 

manusia adalah pemberian pelatihan dan promosi kepada perawat. Pelatihan dan promosi 

tidak hanya menambah pengetahuan, akan tetapi juga meningkatkan keterampilan bekerja, 

dengan demikian juga meningkatkan produktifitas kerja. 

 

SIMPULAN 

Simpulan adalah ada pengaruh yang signifikan penggunaan personal balanced score 

card terhadap kualitas kinerja, standar kerja, peseptif pelanggan dan pembelajaran dan 

Pengembangan Kinerja Perawat rawat inap dewasa di RS Sapta Medika Indrapura. 
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SARAN 

Agar manajemen rumah sakit meningkatkan kinerja perawat di rumah sakit melalui 

pelatihan dan seminar ilmiah. 
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